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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi dan kemajuan teknologi informasi mengakibatkan 

perkembangan dunia bisnis dan industri berlangsung sangat cepat saat ini, sehingga 

setiap organisasi dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi 

(Robertson et al., 2025). Dalam menghadapi hal tersebut, salah satu aspek penting 

dalam manajemen SDM adalah proses rekrutmen dan seleksi. Sumadhinata & Sari 

(2023) menyatakan bahwa aktivitas utama praktik pemilihan sumber daya manusia 

yaitu rekrutmen dan seleksi. 

Menurut Pratiwi dan Surendra (2023) rekrutmen adalah upaya mencari dan 

mendapatkan calon pegawai yang melamar suatu jabatan yang lowong agar 

mendapatkan sebanyak mungkin pelamar yang memenuhi persyaratan sesuai 

dengan uraian dan analisis yang diminta untuk jabatan yang lowong dalam suatu 

organisasi yang kemudian dipilihlah kandidat yang terbaik. Dapat disimpulkan 

rekrutmen merupakan kegiatan untuk menarik calon tenaga kerja sebanyak 

mungkin sesuai dengan kualifikasi yang dibutuhkan perusahaan. Proses ini 

berfungsi sebagai pintu masuk bagi calon karyawan agar dapat menjadi bagian dari 

organisasi.  

Sebaliknya, apabila proses rekrutmen dan seleksi tidak berjalan dengan 

baik, perusahaan dapat menghadapi berbagai kendala, seperti ketidaksesuaian 

antara kemampuan karyawan dengan pekerjaan yang diberikan, rendahnya kinerja, 

serta tingginya tingkat keluar-masuk karyawan (turnover). Kondisi tersebut tentu 

dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan, baik dari segi waktu, biaya, maupun 

efektivitas operasional. Dalam praktiknya, tidak semua perusahaan mampu 

menjalankan proses rekrutmen dan seleksi secara optimal, karena masih adanya 

berbagai kendala seperti prosedur yang kurang efektif, keterbatasan dalam 

menjangkau kandidat yang sesuai, setiap daerah yang perlu dikelola dengan tepat. 
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PT Information Technology Service Centre merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang jasa purna jual (after-sales Service) dan bekerja sama dengan 

berbagai perusahaan teknologi sebagai pusat layanan resmi. Dalam mendukung 

operasionalnya, perusahaan ini telah memiliki sejumlah cabang yang tersebar di 

berbagai kota di Indonesia. 

Seluruh proses rekrutmen dan seleksi karyawan pada PT Information 

Technology Service Centre dilakukan secara terpusat oleh kantor pusat di Jakarta. 

Hal ini menjadi tantangan tersendiri bagi pihak Human Resource Development 

(HRD), terutama dalam menilai dan memilih kandidat dari berbagai daerah tanpa 

bertemu secara langsung, serta menghadapi perbedaan karakteristik calon tenaga 

kerja di setiap wilayah. 

Adapun posisi yang paling sering dibutuhkan di perusahaan ini adalah 

admin, customer Service, dan teknisi. Diantara ketiga posisi tersebut, posisi teknisi 

menjadi yang paling menantang karena membutuhkan keterampilan teknis khusus 

dan tidak semua kandidat memiliki kompetensi yang sesuai. Oleh karena itu, proses 

rekrutmen dan seleksi tidak hanya berfokus pada jumlah pelamar, tetapi juga pada 

kualitas dan kesesuaian kemampuan yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses rekrutmen 

dan seleksi memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas sumber 

daya manusia di dalam perusahaan. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat 

berbagai tantangan yang membuat proses tersebut belum berjalan secara optimal. 

Oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan proses rekrutmen dan seleksi 

di PT Information Technology Service Centre agar dapat terlaksana secara efektif 

dan efisien. Dengan demikian, pembahasan tentang “Proses Rekrutmen Dan Seleksi 

Pada PT Information Technology Service Centre” penting untuk dilakukan. 
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1.2 Maksud dan Tujuan Kuliah Kerja Praktik 

Dalam penyusunan laporan Kuliah Kerja Praktik (KKP), penulis memiliki 

maksud dan tujuan tertentu. Adapun maksud dan tujuan yang ingin dicapai 

adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Maksud Kuliah Kerja Praktik 

Maksud dari pembahasan mengenai rekrutmen dan seleksi karyawan  dalam 

laporan ini : 

a. Menganalisis proses rekrutmen karywan yang diterapkan di PT Information 

Technology Service Centre. 

b. Mengetahui dan memahami tahapan seleksi karyawan, seperti screening 

berkas wawancara, hingga penentuan kandidat terpilih.  

c. Mengidentifikasi metode dan kriteria yang digunakan perusahaan dalam 

memilih calon karyawan yang sesuai dengan kebutuhan.  

d. Mengevaluasi efektivitas proses rekrutmen dan seleksi dalam memperoleh 

sumber daya manusia yang berkualitas  

1.2.2 Tujuan Kuliah Kerja Praktik 

Tujuan dari pembahasan mengenai rekrutmen dan seleksi karyawan dalam 

laporan ini adalah: 

a. Mengetahui pentingnya proses rekrutmen dan seleksi dalam memperoleh 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

b. Memahami bagaimana proses rekrutmen dan seleksi yang efektif dapat 

mendukung kinerja dan keberhasilan perusahaan. 

c. Mengidentifikasi kendala yang dihadapi dalam proses rekrutmen dan 

seleksi. 

d. Mengetahui solusi yang diterapkan perusahaan dalam mengatasi kendala 

tersebut. 

e. Mengetahui upaya atau solusi yang dapat dilakukan dalam meningkatkan 

efektivitas proses rekrutmen dan seleksi di perusahaan. 
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1.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyusunan laporan Kuliah Kerja Praktik ini, penulis menggunakan 

beberapa metode pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Dilakukan dengan cara mengamati secara langsung kegiatan dan 

proses kerja yang berlangsung di PT Information Technology 

Service Centre, pada proses rekrutmen dan seleksi karyawan, untuk 

memperoleh gambaran nyata pelaksanaan kegiatan tersebut. 

b. Metode Wawancara 

Dilakukan melalui tanya jawab secara langsung dengan pihak 

bagian Human Resource (HR), memperoleh informasi akurat 

mengenai proses rekrutmen dan seleksi yang diterapkan di 

perusahaan. 

1.4 Sistematika Penulisan  

Berdasarkan dari data-data yang berhasil dikumpulkan, maka sistematika 

penyusunan laporan Kuliah Kerja Praktik (KKР) dibagi menjadi beberapa bab, 

yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan Kuliah Kerja Praktik, metode 

pengumpulan data, serta sistematika penulisan laporan. 

Bab II Tinjauan Umum Perusahaan 

Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, meliputi sejarah perusahaan, visi dan 

misi, struktur organisasi, serta kegiatan operasional perusahaan. 

Bab III Pembahasan 

Bab ini berisi uraian mengenai hasil pelaksanaan khususnya terkait proses 

rekrutmen dan seleksi karyawan di PT Information Technology Service Centre, 

termasuk kendala yang dihadapi serta solusi yang diterapkan. 

Bab IV Penutup 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan serta saran yang dapat diberikan 

oleh penulis berdasarkan pelaksanaan Kuliah Kerja Praktik. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

 

2.1 Rekrutmen  

2.1.1 Definisi Rekrutmen  

Rekrutmen dapat didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas mencari, 

menemukan, menarik, dan memikat kandidat yang berkualitas untuk melamar 

posisi yang dibutuhkan dalam suatu perusahaan. Proses ini bertujuan memenuhi 

kebutuhan sumber daya manusia (SDM) berdasarkan perencanaan kepegawaian 

agar perusahaan mencapai visi dan misinya.  

Menurut Sudarta et al. (2022), rekrutmen didefinisikan sebagai kegiatan 

yang dilakukan oleh suatu organisasi atau perusahaan untuk mencari, menemukan, 

dan menarik para pelamar agar dapat dipekerjakan dalam perusahaan. Selain itu, 

Firdaus (2023) menyatakan bahwa rekrutmen merupakan suatu proses untuk 

memperoleh calon karyawan yang memiliki kemampuan sesuai dengan kualifikasi 

dan kebutuhan organisasi. Sementara itu, Wahyuni et al. (2021) menjelaskan bahwa 

rekrutmen merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menarik calon 

karyawan yang memiliki motivasi, keahlian, kemampuan, dan pengetahuan yang 

sesuai dengan lowongan pekerjaan, sehingga dapat terpilih kandidat terbaik yang 

layak untuk mengisi posisi tersebut. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa rekrutmen 

merupakan suatu proses yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan untuk 

mencari, menarik, dan memperoleh calon karyawan yang memiliki kualifikasi, 

kemampuan, serta motivasi yang sesuai dengan kebutuhan jabatan. Proses ini 

bertujuan untuk menghasilkan sejumlah pelamar yang potensial, sehingga 

perusahaan dapat memilih kandidat terbaik secara efektif dan tepat sasaran. 
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2.1.2 Proses Rekrutmen  

Jenis-jenis rekrutmen pada umumnya dibedakan berdasarkan sumber dan 

metode pelaksanaannya, yaitu rekrutmen internal, rekrutmen eksternal, rekrutmen 

terbuka, dan rekrutmen tertutup. (Sholatiah et al., 2022). 

a. Rekrutmen internal 

Merupakan proses pencarian calon karyawan yang berasal dari dalam 

organisasi, seperti melalui promosi jabatan atau mutasi karyawan. Proses 

rekrutmen internal dimulai dari identifikasi kebutuhan jabatan, kemudian 

pengumuman lowongan secara internal, pengajuan lamaran oleh karyawan, 

seleksi berdasarkan kualifikasi dan kinerja, hingga penetapan karyawan yang 

terpilih. 

b. Rekrutmen eksternal 

Proses pencarian calon karyawan yang berasal dari luar perusahaan. Proses ini 

diawali dengan identifikasi kebutuhan tenaga kerja dan penyusunan deskripsi 

pekerjaan, kemudian dilanjutkan dengan publikasi lowongan kerja melalui 

berbagai media seperti website, media sosial, atau platform pencari kerja. 

c. Rekrutmen terbuka 

Proses rekrutmen yang diumumkan secara luas kepada masyarakat sehingga 

memberikan kesempatan yang sama bagi semua calon pelamar. Prosesnya 

meliputi penentuan kebutuhan, pengumuman lowongan secara publik, 

pengumpulan lamaran, serta pelaksanaan seleksi hingga diperoleh kandidat 

terbaik. 

d. Rekrutmen tertutup 

Proses rekrutmen yang hanya diinformasikan kepada pihak tertentu, seperti 

karyawan internal atau relasi perusahaan. Prosesnya cenderung lebih terbatas, 

dimulai dari penentuan kebutuhan, pemilihan atau rekomendasi kandidat, 

hingga proses seleksi dan penetapan kandidat yang sesuai. 

Dengan demikian, setiap jenis rekrutmen memiliki proses yang sistematis dan 

disesuaikan dengan kebutuhan serta kebijakan perusahaan, sehingga dapat 

membantu organisasi dalam memperoleh sumber daya manusia yang tepat dan 

berkualitas. 
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2.2 Seleksi 

2.2.1 Definisi Seleksi 

Seleksi adalah proses pemilihan, penyaringan, atau penentuan kandidat 

terbaik dari sekumpulan pelamar berdasarkan kualifikasi, kemampuan, dan 

kompetensi yang sesuai untuk mengisi posisi atau jabatan tertentu. Tujuan 

utamanya adalah mendapatkan sumber daya manusia yang kompeten, efisien, dan 

sesuai dengan kebutuhan serta budaya organisasi. 

Menurut Vinny dan Achmad (2025), seleksi adalah proses yang dilakukan 

setelah rekrutmen untuk menilai calon pegawai dan menentukan kandidat yang 

paling tepat untuk posisi yang ditawarkan. Sejalan dengan itu, Poernomo dan 

Hartono (2019) menyatakan bahwa seleksi merupakan proses pemilihan kandidat 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh organisasi. Sementara itu, Eka et al., 

(2022) menjelaskan bahwa seleksi adalah langkah yang dilakukan perusahaan 

untuk memilih pelamar yang paling memenuhi persyaratan guna mengisi jabatan 

yang dibutuhkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa seleksi 

merupakan proses yang dilakukan secara sistematis dan terstruktur oleh perusahaan 

untuk menilai, membandingkan, dan menentukan kandidat terbaik dari sejumlah 

pelamar. Proses ini menjadi tahap yang sangat penting karena keputusan yang 

diambil akan berdampak langsung terhadap kualitas sumber daya manusia yang 

dimiliki perusahaan. Oleh karena itu, pelaksanaan seleksi yang tepat akan 

membantu organisasi dalam mendapatkan karyawan yang sesuai dengan 

kebutuhan, mampu bekerja secara optimal. 

2.2.2 Proses Seleksi 

Semua perusahaan atau organisasi akan memerlukan penyeleksian agar 

memperoleh karyawan yang memiliki kompetensi terbaik yang dapat memberikan 

kontribusi bagi perusahaan atau organisasi (Kurniawan et al., 2023). Proses seleksi 

umumnya terdiri dari beberapa tahapan yang sistematis untuk menilai kelayakan 

kandidat. Menurut Gary Dessler (2017), proses seleksi meliputi serangkaian 

langkah seperti penyaringan awal, pengujian, wawancara.  
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Seleksi Administrasi 

Seleksi administrasi merupakan tahap awal dalam proses seleksi yang 

dilakukan untuk menilai kelayakan pelamar berdasarkan kelengkapan dan 

kesesuaian dokumen yang diserahkan. Pada tahap ini, perusahaan akan memeriksa 

berbagai dokumen penting seperti curriculum vitae (CV), ijazah, transkrip nilai, 

serta dokumen pendukung lainnya yang relevan dengan posisi yang dilamar. 

Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan tahap seleksi yang dilakukan untuk menggali 

informasi lebih mendalam mengenai kandidat, baik dari segi kepribadian, 

pengalaman kerja, maupun motivasi dalam melamar pekerjaan. Proses ini biasanya 

dilakukan oleh pihak sumber daya manusia atau user terkait, baik secara langsung 

maupun daring. Melalui wawancara, perusahaan dapat menilai kemampuan 

komunikasi, sikap, serta kesesuaian kandidat dengan budaya organisasi dan posisi 

yang ditawarkan. 

Tes Seleksi (Testing) 

Tes seleksi merupakan tahap yang bertujuan untuk mengukur kemampuan 

dan potensi kandidat secara objektif. Pelaksanaan tes ini dapat meliputi tes 

kemampuan dasar, tes psikologi (psikotes), serta tes keterampilan yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pekerjaan.  

Pemeriksaan Referensi 

Pemeriksaan referensi dilakukan untuk mengetahui latar belakang kandidat 

dengan cara menghubungi pihak-pihak yang pernah bekerja sama dengan pelamar, 

seperti atasan atau perusahaan sebelumnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memperoleh informasi yang lebih akurat mengenai pengalaman kerja, kinerja, serta 

sikap kandidat selama bekerja. Setiap tahapan dalam proses seleksi saling 

melengkapi dalam membantu perusahaan menilai kandidat secara menyeluruh. 

Oleh karena itu, proses seleksi yang tepat akan membantu organisasi mendapatkan 

kandidat terbaik sesuai kebutuhan jabatan dan mendukung kinerja perusahaan 

secara efektif. 
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2.3 Profil Perusahaan  

Information Technology Service Centre merupakan perusahaan yang bergerak 

di bidang layanan teknologi informasi yang berfokus pada penyediaan jasa 

perbaikan, pemeliharaan, serta dukungan teknis untuk berbagai perangkat. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1989 dan pada awalnya ditunjuk sebagai HP 

Service Center. Seiring dengan perkembangan usaha, Information Technology 

Service Centre terus memperluas cakupan bisnisnya dengan menghadirkan 

beberapa lini layanan, antara lain penyedia jasa authorized Service, pengelolaan 

infrastruktur jaringan, distribusi sparepart, serta penyediaan solusi teknologi yang 

komprehensif dan disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. 

Saat ini, Information Technology Service Centre atau yang lebih dikenal 

dengan IT Service Centre telah berkembang menjadi salah satu penyedia layanan 

teknologi informasi yang memiliki jaringan kerja sama yang luas. Perusahaan ini 

telah dipercaya sebagai authorized Service center resmi dari 18 brand, baik dari 

dalam maupun luar negeri, yang menunjukkan tingkat kepercayaan tinggi dari 

berbagai produsen teknologi terhadap kualitas layanan yang diberikan. IT Service 

Centre memiliki standar operasional yang mengikuti ketentuan dari masing-masing 

brand, sehingga kualitas pelayanan dan hasil perbaikan dapat terjamin. Information 

Technology Service Centre melayani berbagai jenis perangkat teknologi, seperti 

laptop, printer, scanner, PC All in One, hingga smartwatch 

Dalam upaya memperluas jangkauan layanan dan mendekatkan diri kepada 

pelanggan, Information Technology Service Centre terus mengembangkan jaringan 

operasionalnya di berbagai daerah. Saat ini, perusahaan telah memiliki 14 cabang 

yang tersebar di wilayah strategis di Indonesia untuk mendukung pelayanan yang 

lebih cepat dan mudah dijangkau oleh pelanggan. 

Selain itu, Information Technology Service Centre juga bekerja sama dengan 

162 mitra di berbagai daerah sehingga mampu menjangkau layanan di lebih dari 

108 kota di seluruh Indonesia. Melalui jaringan cabang dan mitra tersebut, 

perusahaan dapat memberikan layanan yang lebih merata serta memperkuat 

posisinya sebagai penyedia layanan teknologi informasi yang terpercaya. 
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Selain berfokus sebagai authorized Service center, Information Technology 

Service Centre juga aktif menangani berbagai proyek infrastruktur jaringan serta 

layanan Service dan maintenance untuk berbagai sektor, seperti ritel, pemerintahan, 

minyak dan gas, telekomunikasi, dan pertambangan. Perusahaan tidak hanya 

menyediakan layanan perbaikan perangkat, tetapi juga mendukung kebutuhan 

teknologi informasi bagi berbagai organisasi. 

2.4 Struktur Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

 

Struktur perusahaan merupakan susunan jabatan dan pembagian tugas 

dalam perusahaan yang bertujuan agar setiap kegiatan operasional dapat berjalan 

dengan terarah, efektif, dan terkoordinasi dengan baik. Dengan adanya struktur 

organisasi, setiap karyawan memiliki tanggung jawab sesuai dengan bidangnya 

masing-masing sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 
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Berikut penjelasan singkat mengenai tugas dan tanggung jawab pada setiap bagian 

struktur perusahaan: 

a. Managing Director 

Managing Director bertanggung jawab dalam memimpin dan mengawasi 

seluruh kegiatan perusahaan. Posisi ini berperan dalam menentukan kebijakan, 

strategi, serta arah perkembangan perusahaan secara keseluruhan. 

b. Director 

Director bertugas membantu Managing Director dalam mengelola dan 

mengawasi jalannya operasional perusahaan agar sesuai dengan target dan 

kebijakan yang telah ditetapkan. 

c. HRD (Human Resource Development) 

Bagian HRD bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya manusia, 

seperti proses rekrutmen, pengembangan karyawan, absensi, hingga menjaga 

hubungan kerja yang baik di lingkungan perusahaan. 

d. Admin HRD 

Admin HRD bertugas membantu administrasi kepegawaian, seperti 

pengelolaan data karyawan, dokumen kerja, absensi, dan kebutuhan 

administrasi lainnya. 

e. Manager Operasional 

Manager Operasional bertanggung jawab mengatur dan mengawasi seluruh 

kegiatan operasional perusahaan agar berjalan efektif, efisien, dan sesuai 

prosedur. 

f. Finance 

Bagian Finance bertanggung jawab mengelola keuangan perusahaan, mulai 

dari pencatatan transaksi, pengelolaan anggaran, hingga pembuatan laporan 

keuangan. 

g. Sales 

Bagian Sales bertanggung jawab melakukan pemasaran produk atau jasa 

perusahaan, mencari pelanggan, serta meningkatkan penjualan perusahaan. 
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h. Manager Project 

Manager Project bertugas merencanakan, mengatur, dan mengawasi jalannya 

proyek agar dapat selesai tepat waktu sesuai target dan kebutuhan perusahaan. 

i. Head of Branch 

Head of Branch bertugas memimpin dan mengelola operasional cabang 

perusahaan, termasuk memastikan pelayanan dan target kerja cabang dapat 

tercapai dengan baik. 

j. Admin 

Admin bertugas mengelola data, membuat laporan, mengatur dokumen, serta 

membantu kebutuhan administrasi perusahaan agar pekerjaan lebih tertata. 

k. Customer Service 

Customer Service bertanggung jawab melayani pelanggan, memberikan 

informasi, menangani keluhan, serta menjaga hubungan baik dengan 

pelanggan. 

l. Teknisi 

Teknisi bertugas melakukan pengecekan, perbaikan, dan pemeliharaan 

perangkat atau sistem sesuai dengan bidang pekerjaan perusahaan. 

m. Admin Finance 

Admin Finance bertugas membantu pengelolaan administrasi keuangan, 

seperti input data transaksi, pengarsipan dokumen, dan pembuatan laporan 

sederhana. 

n. Admin Project 

Admin Project bertugas membantu kebutuhan administrasi proyek, seperti 

pengelolaan data, dokumen proyek, dan laporan pekerjaan. 

o. Teknisi Project 

Teknisi Project bertanggung jawab melaksanakan pekerjaan teknis pada 

proyek, termasuk instalasi, perbaikan, dan memastikan pekerjaan berjalan 

sesuai standar perusahaan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA 

 

3.1 Pelaksanaan Proses Rekrutmen & Seleksi di PT Information 

Technology Service Centre 

Pelaksanaan proses rekrutmen dan seleksi di PT Information Technology 

Service Centre dilakukan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

kompeten, profesional, serta sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Proses ini 

dilaksanakan oleh bagian Human Resource Development (HRD) dengan 

memperhatikan kualifikasi dan kemampuan calon karyawan agar dapat mendukung 

kegiatan operasional perusahaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

1. Identifikasi Kebutuhan 

karyawan 

 

3. Screening CV  

5.  Interview HR 

4. Penjadwalan Interview Kandidat 

2. Pembukaan lowongan pekerjaan 

6. Interview user / manajer 

7.Keputusan Akhir  

Tahapan dan alur proses rekrutmen & Seleksi di PT Information 

Technology Service Centre sebagai berikut : 

Gambar 3. 1 Tahapan dan alur proses rekrutmen & Seleksi di PT 

Information Technology Service Centre 
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1. Identifikasi kebutuhan  

Tahap identifikasi kebutuhan karyawan dilakukan perusahaan sebagai langkah 

awal dalam proses rekrutmen untuk mengetahui kebutuhan tenaga kerja pada setiap 

divisi. Pelaksanaan kegiatan ini meliputi: 

a. Mengetahui adanya kebutuhan tenaga kerja baru pada divisi tertentu. 

b. Mengidentifikasi posisi yang kosong atau membutuhkan tambahan karyawan. 

c. Menerima pengajuan kebutuhan karyawan dari kepala divisi kepada bagian 

HRD. 

d. Melakukan koordinasi antara HRD dan divisi terkait mengenai kebutuhan tenaga 

kerja. 

e. Menentukan jumlah karyawan yang dibutuhkan sesuai kebutuhan operasional 

perusahaan. 

f. Menentukan kualifikasi kandidat, seperti pendidikan, pengalaman kerja, dan 

kemampuan yang diperlukan. 

g. Menjadikan hasil identifikasi kebutuhan sebagai dasar pembukaan lowongan 

pekerjaan dan proses rekrutmen karyawan. 

2. Pembukaan lowongan pekerjaan 

Pada tahap ini, bagian HRD mulai membuka dan menyebarkan informasi 

lowongan kerja sesuai dengan posisi yang dibutuhkan perusahaan. 

a. HRD membuat informasi lowongan kerja sesuai kebutuhan posisi yang 

dibutuhkan perusahaan. Seperti : 

• Menentukan kualifikasi kandidat, seperti pendidikan, pengalaman kerja, 

kemampuan, dan persyaratan lainnya. 

• Menyusun deskripsi pekerjaan (job description) dan tanggung jawab 

posisi yang dibuka. 

b. Menentukan media publikasi lowongan pekerjaan, seperti media sosial 

perusahaan / Iklan, job portal, atau rekomendasi internal. 
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Publikasi lowongan pada Linkedin  

 

Gambar 3. 2 Lowongan Pada Linkedin 

LinkedIn lebih berfokus pada jaringan profesional dan pengembangan 

karier. Perusahaan dapat mempublikasikan lowongan pekerjaan sekaligus melihat 

profil profesional kandidat, seperti pengalaman kerja, pendidikan, keterampilan, 

hingga relasi kerja yang dimiliki. Proses rekrutmen melalui LinkedIn cenderung 

digunakan untuk mencari kandidat profesional, tenaga ahli, atau posisi yang 

membutuhkan pengalaman dan koneksi profesional tertentu. 
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Langkah-langkah Pembuatan Lowongan Kerja di LinkedIn 

1. Masuk ke akun LinkedIn perusahaan 

Langkah pertama dilakukan dengan login ke akun LinkedIn perusahaan 

yang telah terdaftar dan memiliki akses untuk melakukan publikasi 

lowongan kerja. 

2. Memilih menu "Post a Job" 

Setelah berhasil masuk, pilih menu Jobs kemudian klik opsi Post a Job 

untuk mulai membuat informasi lowongan kerja yang akan dipublikasikan. 

3. Mengisi informasi dasar pekerjaan 

Selanjutnya, mengisi data pekerjaan seperti nama posisi, nama perusahaan, 

lokasi kerja, serta jenis pekerjaan (full-time, part-time, kontrak, magang, 

dan lain-lain). 

4. Menyusun deskripsi pekerjaan (Job Description) 

Pada tahap ini, deskripsi pekerjaan dibuat secara jelas dan informatif. 

Informasi yang dicantumkan relevan dengan posisi yang dibuka. 

5. Menambahkan kriteria kandidat 

Untuk mempermudah proses seleksi, ditambahkan beberapa kriteria 

kandidat maupun keahlian khusus yang dibutuhkan perusahaan. 

6. Melakukan pengecekan kembali informasi lowongan 

Sebelum dipublikasikan, seluruh informasi yang telah diisi diperiksa 

kembali untuk memastikan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

7. Mempublikasikan lowongan kerja 

Setelah seluruh data dipastikan benar, lowongan kerja dipublikasikan 

melalui LinkedIn sehingga dapat diakses oleh para pencari kerja yang sesuai 

dengan kualifikasi yang ditetapkan. 

8. Memantau dan mengelola lamaran kandidat 

Setelah lowongan tayang, dilakukan pemantauan terhadap kandidat yang 

melamar melalui LinkedIn. Data pelamar kemudian dikelola dan diseleksi 

berdasarkan kualifikasi yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
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Publikasi lowongan pada sosial media perusahaan/iklan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Publikasi lowongan kerja melalui media sosial perusahaan dan akun iklan 

memiliki tujuan serta strategi yang berbeda dalam mendukung proses rekrutmen. 

Lowongan yang dipublikasikan melalui media sosial perusahaan umumnya 

ditujukan untuk wilayah yang relatif mudah memperoleh kandidat, seperti Jakarta 

dan sekitarnya. Hal ini karena akun media sosial perusahaan telah memiliki audiens, 

pengikut, serta tingkat keterlibatan yang cukup tinggi, sehingga informasi 

lowongan dapat tersampaikan dengan cepat kepada calon pelamar yang sesuai. 

Sementara itu, publikasi lowongan kerja melalui akun iklan digunakan 

untuk menjangkau wilayah yang memiliki tingkat ketersediaan kandidat yang lebih 

rendah atau daerah yang membutuhkan jangkauan rekrutmen yang lebih luas. 

Melalui penggunaan akun iklan, perusahaan dapat menargetkan lokasi, 

karakteristik, dan segmentasi calon pelamar secara lebih spesifik sehingga 

membantu perusahaan dalam memperoleh kandidat yang sesuai dengan kebutuhan 

posisi yang sedang dibuka. 

Gambar 3. 3 Lowongan Pada Sosial 

Media Perusahaan 

Gambar 3. 4 Lowongan Pada Sosial 

Media Iklan 
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Langkah-Langkah Publikasi Lowongan Kerja pada Media Sosial Perusahaan dan 

Media Iklan 

1. Menyusun konten lowongan kerja 

Berdasarkan informasi yang telah diterima, dibuat konten lowongan kerja 

yang berisi nama posisi, deskripsi pekerjaan, kualifikasi, lokasi kerja, serta 

tata cara pengiriman lamaran. Penyusunan konten dilakukan dengan bahasa 

yang jelas, informatif, dan mudah dipahami oleh calon pelamar. 

2. Membuat desain publikasi 

Setelah konten selesai disusun, dilakukan pembuatan desain visual 

menggunakan template atau identitas visual perusahaan agar informasi 

lowongan terlihat menarik dan profesional saat dipublikasikan. 

3. Melakukan pengecekan konten dan desain. 

Sebelum dipublikasikan, seluruh informasi diperiksa kembali untuk 

memastikan tidak terdapat kesalahan penulisan, informasi yang kurang 

lengkap, maupun ketidaksesuaian dengan kebutuhan perusahaan. 

4. Mempublikasikan lowongan kerja 

Lowongan kerja kemudian dipublikasikan melalui media sosial perusahaan, 

seperti Instagram, LinkedIn, Facebook, dan platform rekrutmen lainnya. 

Pada beberapa posisi tertentu, perusahaan juga memanfaatkan layanan iklan 

berbayar untuk meningkatkan jangkauan publikasi. 

5. Melakukan pemantauan terhadap publikasi 

Setelah lowongan dipublikasikan, dilakukan pemantauan terhadap respons 

yang masuk, seperti jumlah pelamar, tingkat interaksi pada media sosial, 

serta efektivitas media yang digunakan. 

6. Mengumpulkan dan mendokumentasikan data pelamar 

Seluruh data kandidat yang melamar melalui media sosial maupun platform 

rekrutmen dikumpulkan dan didokumentasikan sebagai bahan untuk proses 

seleksi selanjutnya. 

  



19 

 

Publikasi lowongan pada portal job (Jobstreet) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JobStreet merupakan portal lowongan kerja yang lebih berfokus pada proses 

pencarian dan lamaran pekerjaan secara langsung. Perusahaan dapat memasang 

iklan lowongan, menerima lamaran, serta menyeleksi kandidat berdasarkan data 

yang dikirimkan pelamar. JobStreet banyak digunakan untuk berbagai jenis 

pekerjaan, mulai dari fresh graduate hingga tenaga kerja berpengalaman, sehingga 

jangkauan pelamarnya lebih luas. 

Langkah-Langkah Publikasi Lowongan Kerja Melalui JobStreet 

1. Login ke akun perusahaan di JobStreet 

Proses dimulai dengan masuk ke akun perusahaan yang telah terdaftar pada 

platform JobStreet menggunakan akses yang diberikan oleh perusahaan. 

2. Membuat lowongan kerja baru 

Setelah berhasil masuk ke sistem, pilih menu untuk membuat lowongan 

kerja baru dan mulai mengisi informasi yang diperlukan sesuai dengan 

posisi yang sedang dibutuhkan. 

 

 Gambar 3. 3 lowongan pada portal job (Jobstreet) 
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3. Mengisi informasi posisi pekerjaan 

Pada tahap ini, diisi informasi mengenai nama jabatan, lokasi kerja, bidang 

pekerjaan, jenis pekerjaan, serta kisaran gaji apabila diperlukan. 

4. Menyusun deskripsi pekerjaan dan kualifikasi 

Selanjutnya, memasukkan deskripsi pekerjaan yang mencakup tugas dan 

tanggung jawab posisi tersebut. Selain itu, dicantumkan pula kualifikasi 

yang dibutuhkan, seperti tingkat pendidikan, pengalaman kerja, 

keterampilan, dan persyaratan lainnya. 

5. Melakukan pengecekan data lowongan 

Sebelum dipublikasikan, seluruh informasi yang telah diinput diperiksa 

kembali untuk memastikan data yang ditampilkan sudah lengkap, akurat, 

dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

6. Mempublikasikan lowongan kerja 

Setelah semua informasi dipastikan benar, lowongan kerja dipublikasikan 

melalui JobStreet sehingga dapat diakses oleh para pencari kerja yang sesuai 

dengan kriteria yang telah ditentukan. 

7. Memantau lamaran yang masuk 

Setelah lowongan tayang, dilakukan pemantauan terhadap jumlah pelamar 

yang masuk serta melakukan pengelolaan data kandidat untuk mendukung 

proses seleksi berikutnya. 

3. Screening CV 

Tahap screening CV dilakukan setelah perusahaan menerima berkas lamaran 

dari para kandidat. Pada tahap ini, dilakukan penyeleksian awal terhadap 

Curriculum Vitae (CV) dan dokumen pendukung lainnya untuk menilai kesesuaian 

kualifikasi kandidat dengan kebutuhan posisi yang dibuka. Proses screening 

mencakup pemeriksaan latar belakang pendidikan, pengalaman kerja, 

keterampilan, serta kelengkapan dokumen yang dipersyaratkan. Hasil screening 

digunakan sebagai dasar dalam menentukan kandidat yang memenuhi kriteria untuk 

melanjutkan ke tahap seleksi berikutnya. 
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Pelaksanaan kegiatan screening CV meliputi: 

a. Memeriksa kelengkapan dokumen lamaran kerja yang dikirim oleh 

kandidat. 

b. Menyeleksi CV berdasarkan pendidikan, pengalaman kerja, kemampuan, 

dan keterampilan kandidat. 

c. Menyesuaikan kualifikasi dengan kebutuhan posisi yang dibutuhkan 

perusahaan. 

d. Melakukan pengecekan pengalaman kerja dan kemampuan yang relevan 

dengan pekerjaan. 

e. Memisahkan kandidat yang memenuhi kriteria dan yang belum sesuai 

kebutuhan perusahaan. 

f. Mendata kandidat yang lolos untuk mengikuti tahap seleksi berikutnya. 

4. Penjadwalan Interview Kandidat 

Tahap penjadwalan Interview kandidat dilakukan setelah proses screening CV 

selesai dan perusahaan menentukan kandidat yang sesuai dengan kebutuhan posisi. 

Pada tahap ini, bagian HRD menghubungi kandidat yang lolos seleksi administrasi 

untuk mengikuti proses Interview. 

a. Pelaksanaan kegiatan penjadwalan Interview kandidat meliputi: 

b. Menghubungi kandidat yang lolos screening CV melalui WhatsApp, 

telepon, atau email. 

c. Menyampaikan informasi mengenai jadwal Interview kepada kandidat. 

d. Memberikan informasi terkait lokasi Interview, dokumen yang perlu 

dibawa, serta ketentuan Interview. 

e. Mendata jadwal Interview kandidat yang sesuai dengan kandidat. 

5. Interview HR 

Tahap Interview HR dilakukan untuk mengenal kandidat lebih lanjut serta 

menilai kesesuaian kandidat dengan kebutuhan perusahaan. Pada tahap ini, bagian 

HRD melakukan wawancara untuk mengetahui latar belakang, pengalaman kerja, 

kemampuan komunikasi, serta kepribadian kandidat. 
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Pelaksanaan kegiatan Interview HR meliputi: 

a. Pada saat ini kandidat akan diminta untuk mengisi employment application 

form / Formulir lamaran kerja menilai kemampuan komunikasi dan sikap kandidat 

selama Interview. 

 

Gambar 3. 4 Lembar Formulir Kerja Data Pribadi 

Formulir ini berisi data pribadi kandidat, seperti identitas diri, alamat, 

nomor kontak, status sipil, serta informasi pendukung lainnya yang dibutuhkan 

perusahaan. Tujuan penggunaan formulir ini adalah untuk membantu HRD 

memperoleh informasi kandidat secara lengkap dan terstruktur sehingga proses 

seleksi karyawan dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 



23 

 

 

Gambar 3. 5 Lembar Formulir Kerja Data  Pribadi & Riwayat Pendidikan 

Pada lembar berikutnya terdapat bagian formulir yang berisi data keluarga 

dan riwayat pendidikan kandidat. Informasi yang diisi meliputi data orang tua, 

saudara kandung, pasangan, anak, serta riwayat pendidikan dari tingkat sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Tujuan dari bagian formulir ini adalah untuk 

membantu perusahaan mengetahui latar belakang kandidat secara lebih lengkap, 

baik dari sisi keluarga maupun pendidikan, sehingga perusahaan dapat memperoleh 

gambaran umum mengenai identitas dan kualifikasi calon karyawan dalam proses 

rekrutmen dan seleksi. 
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Pada lembar berikutnya terdapat bagian formulir yang berisi data pelatihan 

atau kursus, kemampuan bahasa, serta riwayat pekerjaan kandidat. Informasi yang 

diisi meliputi pengalaman mengikuti pelatihan, kemampuan berbahasa, 

pengalaman kerja sebelumnya, jabatan, masa kerja, hingga alasan berhenti bekerja. 

Tujuan dari bagian formulir ini adalah untuk membantu perusahaan mengetahui 

kemampuan, pengalaman, dan kompetensi kandidat secara lebih mendalam 

sehingga perusahaan dapat menilai kesesuaian kandidat dengan posisi yang 

dibutuhkan. 

 

Gambar 3. 6 Lembar Formulir Kerja Pelatihan atau Kursus 
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Pada lembar berikutnya terdapat bagian formulir yang berisi struktur 

organisasi pekerjaan sebelumnya, data referensi, aktivitas organisasi, serta beberapa 

pertanyaan tambahan terkait pengalaman kerja kandidat. Informasi yang diisi 

meliputi referensi dari atasan atau rekan kerja sebelumnya, pengalaman mengikuti 

organisasi, serta riwayat lamaran kerja dan status kontrak kerja kandidat. Tujuan 

dari bagian formulir ini adalah untuk membantu perusahaan mengetahui 

pengalaman, kemampuan kerja sama, serta latar belakang aktivitas kandidat 

sehingga perusahaan dapat menilai kesiapan dan kesesuaian kandidat dengan 

kebutuhan perusahaan.  

Gambar 3. 7 Lembar Formulir Data Referensi dari Pekerjaan Sebelumnya 
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Gambar 3. 8 Lembar Formulir Data Pernyataan Pelamar 

Pada akhir formulir terdapat pernyataan yang menyatakan bahwa seluruh data 

dan informasi yang diisi oleh pelamar adalah benar, lengkap, dan dapat 

dipertanggung jawabkan. Formulir ini digunakan perusahaan dalam proses 

rekrutmen karyawan untuk memperoleh informasi tambahan mengenai data 

pribadi, riwayat kesehatan, pengalaman kerja, kesiapan penempatan kerja, serta 

harapan karier pelamar. Dengan adanya formulir tersebut, perusahaan dapat 

melakukan proses seleksi calon karyawan secara lebih terstruktur, efektif, dan 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 
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b. Menanyakan latar belakang pendidikan dan pengalaman kerja kandidat.  

c. Menjelaskan posisi pekerjaan, tugas, serta lingkungan kerja perusahaan. 

d. Menanyakan motivasi kandidat dalam melamar pekerjaan. 

e. Menyesuaikan kemampuan dan karakter kandidat dengan kebutuhan 

perusahaan. 

f. Mendata hasil Interview sebagai bahan pertimbangan pada tahap seleksi 

berikutnya. 

6. Interview User / Manajer 

a. Tahap Interview user atau manajer dilakukan untuk menilai kemampuan 

kandidat secara lebih spesifik sesuai dengan posisi yang dilamar. Pada tahap 

ini, kandidat akan diwawancarai langsung oleh kepala divisi atau manajer 

terkait guna mengetahui kesesuaian kemampuan, pengalaman, dan 

pemahaman kandidat terhadap pekerjaan yang akan dijalankan. 

b. Pelaksanaan kegiatan Interview user/manajer meliputi: 

c. Melakukan wawancara langsung antara kandidat dengan user atau manajer 

divisi terkait. 

d. Menilai kemampuan teknis dan pengetahuan kandidat sesuai posisi yang 

dilamar. 

e. Menanyakan pengalaman kerja dan kemampuan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

f. Menilai kesiapan kandidat dalam bekerja sesuai kebutuhan perusahaan. 

g. Menjelaskan tugas, tanggung jawab, dan target pekerjaan kepada kandidat. 

h. Memberikan hasil penilaian Interview sebagai bahan pertimbangan proses 

seleksi akhir. 

7. Keputusan Akhir 

Tahap keputusan akhir merupakan proses penentuan kandidat yang dinyatakan 

lolos dan diterima bekerja di perusahaan. Keputusan ini dilakukan berdasarkan hasil 

seluruh tahapan seleksi yang telah dilalui kandidat, mulai dari screening CV, 

Interview HR, hingga Interview user atau manajer. 
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Pelaksanaan kegiatan keputusan akhir meliputi: 

a. Melakukan evaluasi hasil seleksi kandidat dari seluruh tahapan rekrutmen. 

b. Menyesuaikan hasil penilaian kandidat dengan kebutuhan perusahaan dan 

posisi yang dibutuhkan. 

c. Melakukan diskusi antara HRD dan pihak manajer terkait kandidat yang 

akan dipilih. 

d. Menentukan kandidat yang dinyatakan lolos seleksi. 

e. Menghubungi kandidat terpilih untuk memberikan informasi penerimaan 

kerja. 

f. Menyampaikan informasi terkait jadwal bergabung, dokumen yang perlu 

dilengkapi, dan ketentuan kerja perusahaan. 

g. Mendata hasil keputusan akhir sebagai bagian dari administrasi rekrutmen 

perusahaan. 

3.2 Permasalahan Proses Rekrutmen & Seleksi di PT Information 

Technology Service Centre 

Terdapat beberapa permasalahan yang masih terjadi di PT Information 

Technology Service Centre diantaranya sebagai berikut. 

3.2.1 Permasalahan pada Proses Screening CV dan Pendataan Kandidat 

Proses rekrutmen dan seleksi di PT Information Technology Service Centre 

saat ini masih dilakukan secara manual. Pada tahap screening CV, HR harus 

melakukan penyaringan kandidat satu per satu dengan membaca seluruh surat 

lamaran yang masuk. Setelah proses tersebut selesai, HR juga masih harus mendata 

kembali kandidat yang lolos untuk melanjutkan ke tahap Interview. Kondisi ini 

membuat proses rekrutmen membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama ketika 

jumlah pelamar yang masuk cukup banyak. 

Beberapa portal lowongan kerja sebenarnya telah menyediakan fitur filter 

kandidat dan sistem ATS (Applicant Tracking System) yang dapat membantu proses 

seleksi menjadi lebih efektif dan efisien. Namun, untuk menggunakan fitur tersebut 

perusahaan perlu melakukan upgrade layanan dengan biaya yang relatif cukup 

mahal. 
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3.2.2 Permasalahan pada Proses Permintaan Kebutuhan Karyawan 

Proses permintaan kebutuhan kandidat dari masing-masing divisi juga 

masih belum memiliki prosedur yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik. 

Setiap divisi biasanya menyampaikan kebutuhan karyawan secara langsung kepada 

HR tanpa menggunakan format atau alur pengajuan yang seragam. Kondisi tersebut 

menyebabkan informasi yang diberikan sering kali kurang lengkap, seperti jumlah 

kebutuhan karyawan, kualifikasi yang dibutuhkan, deskripsi pekerjaan. 

Tidak adanya prosedur yang jelas juga membuat HR mengalami kesulitan 

dalam menentukan prioritas kebutuhan rekrutmen ketika terdapat banyak 

permintaan dari berbagai divisi secara bersamaan. HR harus melakukan koordinasi 

berulang kali kepada masing-masing divisi untuk memastikan kebutuhan yang 

diminta sudah sesuai. Selain memakan waktu, hal ini juga berpotensi menyebabkan 

terjadinya miskomunikasi, keterlambatan proses rekrutmen, serta kurang efektifnya 

proses pemenuhan kebutuhan karyawan di perusahaan 

3.3 Aspek yang Perlu Ditingkatkan dalam Proses Rekrutmen dan Seleksi 

di PT Information Technology Service Centre 

3.3.1 Peningkatan Proses Screening CV dan Pengelolaan Data Kandidat 

Untuk meningkatkan efektivitas pada proses screening CV serta 

mengurangi pengeluaran perusahaan dalam penggunaan fitur filter kandidat pada 

portal lowongan kerja, HR dapat berkolaborasi dengan tim IT untuk 

mengembangkan sebuah aplikasi rekrutmen karyawan internal. Aplikasi tersebut 

dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan perusahaan, terutama dalam membantu 

proses penyaringan kandidat berdasarkan kriteria tertentu, seperti pendidikan, 

pengalaman kerja, kemampuan, maupun posisi yang dilamar. 

Dengan adanya aplikasi rekrutmen internal, proses screening CV yang 

sebelumnya dilakukan secara manual dapat menjadi lebih cepat dan terstruktur. HR 

tidak perlu lagi melakukan pengecekan surat lamaran satu per satu karena sistem 

dapat membantu menampilkan kandidat yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Selain itu, data kandidat juga dapat tersimpan secara terpusat sehingga 

memudahkan HR dalam melakukan pendataan, monitoring tahapan seleksi, hingga 

pencarian kembali data kandidat apabila dibutuhkan di kemudian hari. 
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Pengembangan aplikasi rekrutmen internal juga dapat menjadi solusi jangka 

panjang bagi perusahaan karena dapat mengurangi ketergantungan terhadap portal 

lowongan kerja berbayar yang memiliki biaya cukup tinggi untuk penggunaan fitur 

ATS (Applicant Tracking System). Dengan sistem yang disesuaikan dengan 

kebutuhan perusahaan, proses rekrutmen diharapkan dapat berjalan lebih efektif, 

efisien, dan terorganisir. 

3.3.2 Peningkatan Prosedur Permintaan Kebutuhan Karyawan 

Untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam proses permintaan 

kebutuhan karyawan serta meningkatkan efektivitas pada proses rekrutmen, 

perusahaan perlu memiliki prosedur atau SOP (Standard Operating Procedure) 

yang jelas terkait pengajuan kebutuhan karyawan dari masing-masing divisi. SOP 

tersebut dapat digunakan sebagai pedoman dalam proses pengajuan kebutuhan 

kandidat agar setiap divisi memiliki alur permintaan yang sama dan lebih 

terstruktur. 

Selain itu, perusahaan juga dapat menyediakan formulir pengajuan 

kebutuhan karyawan dengan format yang seragam. Formulir tersebut dapat berisi 

informasi penting, seperti nama posisi yang dibutuhkan, jumlah kebutuhan 

karyawan, kualifikasi kandidat, job description, target waktu pemenuhan, hingga 

alasan penambahan karyawan. Dengan adanya format pengajuan yang jelas dan 

lengkap, HR dapat lebih mudah memahami kebutuhan dari masing-masing divisi 

tanpa harus melakukan koordinasi berulang kali. 

Penerapan prosedur yang terstruktur juga dapat membantu HR dalam 

menentukan prioritas kebutuhan rekrutmen ketika terdapat beberapa permintaan 

kandidat secara bersamaan. Selain mempermudah proses koordinasi antar divisi, 

hal ini juga dapat meminimalkan terjadinya miskomunikasi dan kesalahan 

informasi selama proses rekrutmen berlangsung. Dengan demikian, proses 

permintaan kebutuhan karyawan dapat berjalan lebih tertata, efektif, efisien, serta 

mendukung kelancaran proses rekrutmen di PT Information Technology Service 

Centre. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Kuliah Kerja Praktik (KKP) di PT 

Information Technology Service Centre, dapat disimpulkan bahwa proses 

rekrutmen dan seleksi memiliki peran yang sangat penting dalam memperoleh 

sumber daya manusia yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

Proses rekrutmen dan seleksi di PT Information Technology Service Centre 

dilakukan secara terstruktur, mulai dari identifikasi kebutuhan karyawan, 

pembukaan lowongan pekerjaan, screening CV, penjadwalan Interview, Interview 

HR, Interview user atau manajer, hingga keputusan akhir penerimaan karyawan. 

Dalam pelaksanaannya, bagian Human Resource Development (HRD) 

memiliki peran penting dalam memastikan setiap tahapan berjalan dengan baik agar 

perusahaan dapat memperoleh kandidat yang kompeten dan sesuai dengan posisi 

yang dibutuhkan. Proses ini juga menunjukkan bahwa perusahaan berupaya 

menyesuaikan kemampuan, pengalaman, serta karakter kandidat dengan kebutuhan 

operasional perusahaan. 

Namun, masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan proses 

rekrutmen dan seleksi, seperti proses screening CV dan pendataan kandidat yang 

masih dilakukan secara manual sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Selain itu, proses permintaan kebutuhan karyawan dari masing-masing divisi juga 

belum memiliki prosedur yang terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, 

sehingga dapat menimbulkan miskomunikasi dan keterlambatan proses rekrutmen. 

Melalui kegiatan Kuliah Kerja Praktik ini, diperoleh pengalaman dan 

pemahaman secara langsung mengenai bagaimana proses rekrutmen dan seleksi 

dilaksanakan di dunia kerja. Selain itu, kegiatan ini juga memberikan pemahaman 

tentang pentingnya koordinasi, ketelitian, serta efektivitas proses rekrutmen dalam 

mendukung kelancaran operasional perusahaan dan pencapaian tujuan organisasi. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan Kuliah Kerja Praktik di 

PT Information Technology Service Centre, penulis menyampaikan beberapa saran 

yang ditujukan kepada perusahaan dan penulis selanjutnya. Saran tersebut 

diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat dalam meningkatkan 

efektivitas proses rekrutmen dan seleksi serta mendukung pengembangan 

penelitian atau kajian serupa pada masa yang akan datang. 

4.2.1 Saran untuk Perusahaan 

1. Perusahaan diharapkan dapat mengembangkan sistem atau aplikasi 

rekrutmen internal yang dapat membantu proses screening CV dan 

pengelolaan data kandidat agar proses seleksi menjadi lebih cepat, efektif, 

dan terorganisir.  

2. PT Information Technology Service Centre diharapkan dapat membuat SOP 

(Standard Operating Procedure) terkait proses permintaan kebutuhan 

karyawan dari setiap divisi agar proses pengajuan kebutuhan tenaga kerja 

menjadi lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh HRD.  

3. Perusahaan juga diharapkan menyediakan formulir pengajuan kebutuhan 

karyawan dengan format yang seragam agar informasi mengenai posisi, 

jumlah kebutuhan, kualifikasi, serta job description dapat tersampaikan 

dengan lebih lengkap dan mengurangi terjadinya miskomunikasi antar 

divisi.  

4. HRD diharapkan terus meningkatkan koordinasi dengan setiap divisi terkait 

agar proses rekrutmen dapat berjalan lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan.  
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4.2.2 Saran untuk Penulis Selanjutnya 

1. Penulis selanjutnya disarankan untuk melakukan pengamatan yang lebih 

mendalam terhadap penggunaan media dan platform rekrutmen yang 

digunakan perusahaan, sehingga dapat diketahui tingkat efektivitas masing-

masing media dalam menarik kandidat yang sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan. 

2. Penulis selanjutnya diharapkan dapat menganalisis kendala-kendala yang 

terjadi selama proses rekrutmen dan seleksi, seperti lamanya proses 

screening CV, kesesuaian kualifikasi kandidat, maupun koordinasi antar 

divisi, sehingga dapat memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif 

bagi perusahaan. 

3. Penulis selanjutnya dapat melakukan perbandingan antara teori rekrutmen 

dan seleksi yang dipelajari selama perkuliahan dengan praktik yang 

diterapkan di perusahaan, sehingga dapat memberikan analisis yang lebih 

mendalam mengenai kesesuaian penerapan teori dalam dunia kerja. 

4. Penulis selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih lanjut mengenai 

pemanfaatan teknologi dan sistem informasi dalam proses rekrutmen dan 

seleksi, mengingat penggunaan teknologi dapat membantu meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan akurasi dalam pengelolaan data kandidat. 
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Lampiran 2 : Surat Bukti Pendaftaran KKP 
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Lampiran 3 : Surat Pengantar KKP 
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Lampiran 4 : Lembar Berita Acara Konsultasi paraf dosen  
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Lampiran 5 : Lembar Berita Acara Konsultasi Pembimbing Lapangan  
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Lampiran 6 : Form Penilaian KKP 
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Lampiran 7 : Dokumentasi Kegiatan  
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